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Segala puji bagiAllah yang karena nikmatnya, sempurnalah kebaikan. Dialah yang
telah menunjukkan kita untuk melakukan semua ini.

Dalam bentuk yang paling umum pendidikan luar sekolah ada dalam kehidupan
pada setiap masyarakat, baik masyarakat maju maupun masyarakat berkembang.
Pendidikan luar sekolah bukan merupakan produk baru atau sebagai suatu inovasi, tetapi
ada sejak manusia lahir di muka bumi. Sejak tahun '1950-an pendidikan luar sekolah
mulai mendapat perhatian dari dunia pendidikan tinggi, perkembangannya dirancang
oleh perencanaan pendidikan untuk pembangunan sehingga andilnya dalam
pembangunan lebih mantap dan terarah.

Kedudukan dan fungsi dalam sistem pendidikan nasional semakin jelas dan
terarah. Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi
yang teratur dan terarah di luar sekolah dan seseorang mendapat informasi,
pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan hidupnya
dengan tu.luan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai y?ng
memungkinkan baginya menjadi peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan
keluarganya, pekerjaannya bahkan lingkungan masyarakat dan negaranya.

Pendidikan luar sekolah merupakan segala bentuk kegiatan pernbelajaran yang
diselenggarakan mulai dari keluarga sampai masyarakat di luar sekolah formal,
pendidikan luar sekolah mengandung konsep pendidikan sepanjang hayat.

Dari kutipan di atas jelaslah bahwa pada dasarnya Pendidikan Luar Sekolah ada
sejak manusia dilahirkan, dimana terdapatnya kesempatan di antara manusia untuk
saling memberikan informasi, pengetahuan, keterampilan guna peningkatan taraf
hidupnya.

Lahirnya AKSARA sebagaijumal pendidikan nonformal hadir di hadapan pembaca
budiman sebagai tuntutan dari berbagai pihak. Pedagogika diterbitkan oleh Prodi PLS
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo. Terbit empat kali setahun. Dewan Redaksi
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana pendidikan untuk menyampaikan
gggasan atau hasil-hasil pengalaman/penelitian empiris di bidang peningkatan mutu
pendidikan. Gagasan atau pengalaman/penelitian hendaknya dituangkan dalam bentuk
trlisan ilmiah seperti dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada halaman
d<hir Jurnal ini.

Akhirnya kepada semua pihak yang membantu terselesaikannya jurnal ini kami
haturkan terima kasih semoga amal kita semua langsung maupun tidak, dibalas setimpal
*h Allah Swt.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan rasa keterbatiasan dan kemampuan,
penulis berharap tegur sapa dan kritik dari segenap pembaca demi perbaikan
selanjutnya.

Redaksi
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PEMBELAJARAN BERBASISMULTIKULTURAL UNTUK MENINGKATKAN SIKAP TOLERANSI
PADA ANAK USIA DINI

Penelitian Tindakan diTK Negeri Pembina Kihajar Dewantoro Gorontalo

Setiyo Utoyo

PGPAUD Universitas Negeri Gorontalo
Jl. Jenderal Sudirman No 6 Gorontalo, Email: setyo,utoyo@gmail.com

Abstract:
The purpose of this research is to know multicultural based learning process in improving
toleranee attitude in early childhood. Multicultural based learning is based on the functioning
of schoo/s in view of the existence of diverse studenfs. This research uses the method of
action research of Kemmis and Mc Taggart model class which consrsfs of four sfeps;
planning, implementation, obseruation, and reflection. The subjects of the study were
conducted on 20 children of TK Negeri Pembina Khajar Dewantoro Gorontalo. Data collection
techniques use field notes, interuiews, documentation, and obseruations. Data analysis
technique using quantitative descriptive analysis. The results of this study illustrate that
multicultural-based learning has an impact on improving tolerance in eaily childhood. The
resu/fs show an increase of 50,5%

Keword s : M u tt ic u tt u ral, Tal e ra n ce attit u de, Ea rt y C h i I d h ood

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pembelajaran berbasis multikultural dalam
meningkatkan sikap toleransipada anak usia dini. Pembelajaran berbasis multikultural
didasarkan untuk memfungsikan peranan sekolah dalam memandang keberadaan siswa
yang beraneka ragam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas model ,

Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat langkahyaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.Subyek penelitian dilakukan pada 20 anak TK Negeri PembinaKihajar
Dewantoro Gorontalo. Teknik pengumpulan data menggunakan catatan lapangan,
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis

i deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini mengigambarkan bahwa pembelajaran berbasis
multikultural memberikan dampak bagi peningkatan sikap toleransi pada anak usia dini.
Hasilnya menunjukkan peningkatan 50,5 %

Kata Kunci: Multikultural, Sikap Toleransi, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN se€ra aktif menuju kesamaan struktur dalam
' Rasional tentang pentingnya pendidikan organisasi dan lembaga sekolah.Pendidikan
multikultural dapat dikembangkan dan multikultural bukanlah kebijakan yang

diintemalisasikan dalam proses transformasi mengarah pada pelembagaan pendidikan dan
nilai-nilai masyarakat dan. bangsa yang pengajaran inklusif dan pengajaran olel1.

beragam, sebab prinsip-prinsip dasar propaganda pluralisme lewat kurikulum yang

multikulturalisme mengakui dan menghargai berperan bagikompetisi budaya individual.
keberagaman kelompok masyarakat seperti Dengan pembelajaran berbasis
etnis, ras, budaya, gender, strata sosial, multikultural berarti menyimbolkan "yang
agama, perbedaan kepentingan, keinginan, berbeda' sama tinggi dan sama nilai menjadi
visi, keyakinan dan tradisi yang akan sangat sangat penting dalam paradigma pendidikan
membantu bagitenivujudnya perubahan format untuk meningkatkan toleransi, inklusivisme,
perilaku sosial yang kondusif dan sangat dan penolakan terhadap diskriminasi dan
menjanjikan ditengah kehidupan ma-syarakat eksklusivisme. Membangun kesadaran
dan bangsa yang majemuk. multikultural sejak usia dini menjadi sangat

Pembelajaran berbasis multikultural penting dalam konteks lndonesia mengingat
didasarkan pada gagasan filosofis tentang sangat majemuknya masyarakat yang

kebebasan, keadilan, kesederajatan dan. menghuni lndonesia.
perlindungan terhadap hak-hak Penanaman kesadaran multikulturalsejak
manusia.Hakekat pendidikan multikultural usia dini akan menjadi langkah yang sangat
mempersiapkan seluruh siswa untuk bekerja kreatif dan strategis dalam upaya
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pengelolaan kemajemukan bangsa. Kata
pepatah "belajar diwaktu kecil bagai mengukir
di atas batu" sehingga penghormatan
terhadap perbedaan akan melekat sepanjang
hayat dalam diri seorang anak manusia. Oi
pilihnya sekolah umum karena krisis terbesar
dalam pendidikan multikultural di masa kini
berakar pada kesalahan mengajarkan anak-
anak tentang kebebasan.Tujuan utama dari
pendidikan multikultural adalah untuk
memfungsikan peranan sekolah dalam
memandang keberadaan siswa yang
beraneka ragam, membantu siswa Oltam
membangun perlakuan yang positif terhadap
perbedaan kultural, ras, etnik, dan kelompok
keagamaan, memberikan ketahanan siswa
dengan cara mengajar mereka dalam
mengambil keputusan dan keterampilan
sosialnya, dan membantu peserta didik dalam
membangun ketergantungan lintas budaya
dan memberi gambaran positif kepada mereka
mengenai perbedaan kelompok (Banks, dalam
Skeel 1995).Perlunya pembelajaran berbasis
multicultural ditanamkan sejak dini dapat
memberikan terobosan baru pembelajaran
yang mampu meningkatkan empati dan
mengurangi prasangka siswa atau anak
sehingga tercipta manusia (warga negara)
antar budaya yang mampu menyelesaikan
konflik dengan tanpa kekerasan pada dirianak
bangsa.

Disamping itu pembelajaran berbasis
multikultural dapat membantu guru dalam
mengelola proses pembelajaran menjadi lebih I

efisien dan efektif, terutama memberikan
kemampuan peserta didik dalam membangun
kolaboratif dan memiliki komitme-n nilai yang
tinggi dalam kehidupan masyarakat yang
serba majemuk.

UNESCO mengemukakan bahwa
toleransi adalah menghargai keberagaman
manusia, berbagai nitai positif, serta
bermacam peran manusia yang memiliki latar
belakang, suku, ras, gender, agama, Negara,
dan budaya yang berbeda (1998: B).

Kenyataannya, sikap toleransi kurang
mendapat perhatian disekolah umum terutama
pentingnya rasa toleransi dipendidikan anak
usia dini karena pemahaman yang keliru
tentang arti toleransi tersebut. pendidikan
konvensional Bacta umumnya hanyA
bersandar pada tiga pilar utama yang
menopang proses dan produk pendidikan
nasional, yaitu how to know, how to do, dan
how to be.

Berdasarkan observasi peneliti di TK
Negeri Pembina Kihajar Dewantoro Gorontaloyang menjadi tempat penelitian ini,
pembelajaran berbasis multikultural belum

optimal dilaksanakan, terutama untuk
meningkatkan sikap toleransi.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
bersifat individual, dan pengelompokkan jenis
kelamin dalam pembelajaran membatasi
perkembangan sosial emosi anak. Jika
pendidik memahami bagaimana fase
perkembangan kognitif anak usia TK yang
berada pada tahapan pra operasional,
tentunya haltersebut tidak akan terjadi.

Untuk itu, upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan pembelajaran berbasis multikultural
sehingga siswa di sekolah umum khususnya
lingkup Pendidikan Anak Usia Dini pada jatur
formal (TK) mempunyai sikap toleransi
terhadap lingkungan sosialnya. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini peneliti mengupayakan
kesetaraan seluruh peserta didik tanpa
memperhatikan dari kelompok mana mereka
berasal, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman pendidikan yang sama rnelalui
pembelajaran berbasis multikultural di TK
Negeri Pembina Kihajar Dewantorodapat
meningkatkan sikap toleransi. lmplementasi
pendidikan yang benarawasan multikultural,
akan membantu anak mengerti, menghormati
dan menghargai orang lain yang berbeda
dengan dirinya. Denganpembelajaran berbasis
multikultural di sekolah-sekolah umum yang
membelajarkansikap toleransiakan menjadi
medium pelatihan dan penyadaran bagi anak
untuk menerima perbedaan budaya, agama,
ras, etnis dan kebutuhan di antara sesama . i

dan mau hidup bersama secara damai.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana mempersiapkan pembelajaran

berbasis multikultural untuk meningkatkan
sikap toleransi pada anak TK Negeri
Pembina Kihajar Dewantoro kelompok B ?

2. Bagaimana proses pembelajaran berbasis
multikultural untuk meningkatkan sikap. toleransi pada anak TK Negeri pembina
Kihajar Dewantoro Kelompok B?

3. Bagaimana mengevaluasi target
pencapaian hasil pembelaiaran berbasis
multikultural?

4. Apakah terjadi peningkatan sikap toleransi
setelah dilakukan tindakan?

KAJIAN TEORITIK
Sikap Toleransi

Esensisikap tidak sekedar memberi
pengetahuan baik dan buruk tetapi lebih pada
menuntbuhkan kesadaran dan menerapkan
akan nilai baik dan buruk dalam perilaku
sehari-hari. Oleh karena itu esensisikap harus
dilakukan secara lembut dan
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menyenangkan.Dengan demikian banyak ahli
menjelaskan tentang sikap, diantaranya,
Triandis (1995:1BB) mengemukakan bahwa
sikap mengandung tiga komponen, yaitu
komponen kognitif, komponen afektif, dan
komponen tingkah laku.Sikap selalu
berkenaan dengan suatu objek, dan sikap
terhadap objek ini disertai dengan perasaan
positif atau negatif,

Myers (2002:232) mengatakan bahwa
sikap adalah menguntungkan atau tidak
menguntungkan dari reaksi evaluatif untuk
menolak sesuatu atau seseorang, sedangkan
A4en mengatakan sikap adalah suatu
kecenderungan untuk merespon sebuah
benda, orang, lembaga atau peristiwa.

Chaiken (2002:232) berpendapat bahwa
sikap adalah kecenderungan psikologi yang
diungkapkan dengan mengevaluasi objek
tertentu yang menguntungkan atau tidak
mengun tungkan.

Trow (2008:11a) mengatakan bahwa
sikap sebagai suatu kesiapan mental atau
emosional dalam beberapa jenis tindakan
pada situasi yang tepat.Sementara itu menurut
Allport, sikap adalah sesuatu kesiapan mental
dan saraf yang tersusun melalui penga laman
dan memberikan pengaruh langsung kepada
respons individu terhadap semua objek atau
situasiyang berhubungan dengan objek itu.

Dengan demikian kesimpulan sikap
merupakan suatu kecenderungan seseorang
untuk bertindak dengan cara tertentu.
Mengenai proses terjadinya, para pakar
berpendapat bahwa sikap adalah sesuatu
yang dipelajari (bukan bawaan). Oleh karena
itu, sikap lebih dapat dibentuk, dikembangkan,
di pengaruhi, dan diubah melaui pengala-man
langsung. Sikap mengan dung tiga komponen
yaitu: komponen kognitif, komponen afektif,
dan kom ponen tingkah laku*Sikap
merupakan suatu kecenderungan seseorang
untuk bertin-dak dengan cara tertentu.
Toleransi

Toleransi adalah kunci untuk

United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO,
1982:71)mendefinisikan toleransi sebagai
sikap saling menghormati, saling menerima,
dan saling menghargai ditengah ke-ragaman
budaya, kebebasan berekspre-si, dan karakter
manusia.

Sikap toleransi adalah kesiapan untuk
saling menghormati perbedaan dan perilaku
yang dimiliki orang lain, melalui proses belajar
yang di cirikan dengan sikap menghormati,
menerima perbedaan gender, etnik, ras,
budaya, kelas sosial, agama, dan menghargai
hak asasi manusia serta menghormati
pentingnya hidup damai.

Pembelajaran Berbasisis Multikultural
Multikultural pada dasarnya adalah suatu

pandangan yang diterjemahkan dalam
berbagai kebijakan kebudayaan yang
menekankan tentang penerimaan terhadap
realitas keragaman, 

- 
pluralitas, dan multikul

tural yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat.

Banks (1997:26) mendefinisikan
pendidikan multikultural merupakan suatu
konsep yang menyatakan bahwa seluruh
peserta didik tanpa memperhatikan dari
kelompok mana mereka berasal, seperti
gender, etnik, ras, budaya, kelas sosial,
agama, dan lain-lain diharapkan dapat
memperoleh pengalaman pendidikan yang
sama disekolah atau lembaga pendidikan.

Bennet, Pahg, Schmidt dan Mosental
(2007:18$ mengemukakan bahwa
pendidikan multikultural adalah pendidikan
yang menghargai perbe daan dan mewadahi
beragam persfektif dari berbagai kelompok
kultural. Tujuan penting dari pendidikan
multikultural adalah pemerataan
kesempatan bagi semua murid. lni termasuk
mempersempit gap dalam prestasi akademik
antara murid kelompok utama dengan
kelompok minoritas.

Farris & Cooper, (1994) bahwa
multikultural

diseleng garakandalamupayamengem bang kan
kemampuan subyek belajar dalam
memandangkehidupan dari berbagai
perspektif budaya yang berbeda
denganbudaya yang mereka miliki, dan
bersikap positif terhadapperbedaan budaya,
ras, dan etnis)

Nieto (1992:11) pendidikan multi-kultural
adalah reformasi sekolah secara komprehensif
dan pendidikan dasar bagi semua siswa yang
menantang segala bentuk diskriminasi,
mengikuti instruksi dan hubungan
interpersonal di dalam kelas, dan memajukan
prinsip-prinsip demokrasi keadilan sosial
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meningkatkan pemahaman.Toleransi pendidikan
merupakan penerimaan, keterbukaan, dan
menghormati berbagai perbedaan.
Selanjutnya menurut Zagorin Perez (2003: 10)
mengemukakan bahwa toleransi adalah istilah
dalam kontelrs sosial, budava dan aqama
yang berarti sikap dan perbuatan yang
melarang adanya diskriminasi terha dap
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak
dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu
masyarakat. Contohnya adalah toleransi
beragama, dimana penganut mayoritas dalam
suatu masyarakat mengizinkan keberadaan
agama-agama lainnya
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Dengan demikian kesimpulan dari
pendapat di atas pendidikan multikultural
merupakan pendidikan yang memberikan
penekanan terhadap proses penanarnan cara
hidup yang saling menghormati, tulus, dan
toleran terhadap keanekaragaman budaya
yang hidup ditengah{engah masyara kat
dengan tingkat pluralitas tinggi. Dengan
pendidikan multikul tural, diharapkan akan
lahir kesadaran dan pemahaman secara luas
yang diwujud-kan dalam sikap yang toleran,
bukan sikap yang kaku, dan eksklusif.

METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran proses dan hasil pembelajaran
berbasis multikultural dalam meningkitkan
sikap toleransi pada anak TK Negeri p-embina
Kihajar Dewantoro Gorontalo

Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada
anakkelompok B di TK Negeri pembina
Kihajar Dewantoro Gorontalo. Sedangkan
waktu penelitian ilaksanakan pada bulan
Maret 2015 Semester ll tahun 2015.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian tindakan (action research,)model
Kemmis dan Mc Taggart (1990) yang
mengatakan bahwa penelitian tindakan adalah
suatu bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan
secara kemikaan mengenai situasi sosial
tertentu, termasuk mengkaji permasalahan
kondisi pembelajaran, karena pada dasarnya
penelitian tindakan merupakan pengkajian
terhadap permasalahan praktis yang bersifat
situasional dan kontekstual dengan
menentukan tindakan yang tepat dan
dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti
dengan subjek yang di teliti, melalui prosedur
penilaian diri.

Model penelitian ini di mulai dengan
perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi,
selanjutnya diadakan perencanaan kembali
yang merupakan dasar untuk memecahkan
masalah selanjutnya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua
siklus dengan langkah-tangkah sebagai
berikut:
Tahapan Penelitian
Menemukan ide umum

Disini diperlukan studi pendahuluan untuk
mengetahui data pendukung dan penghambat
pembelajaran berbasis multikultural untuk
meningkatkan sikap toleransi anak TK. perlu
diperhatikan dari segi kemampuan guru,
karakteristik anak, fasilitas, media, dan
sumber belajar.

Menyusun Perencanaan
Perencanaan ini dilaksanakan setelah

peneliti melakukan pengamatan dan
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang
ditemukan dalam proses pembelajaran
berbasis multikultural untuk meningkatkan
sikap toleransi, melakukan pembatasan
masalah, dan merumuskannya. Selanjutnya
peneliti menyusun rencana dan desain
pembelajaran bersama-sama guru yang
meliputi:

a) Menyamakan persepsi guru mengenai
peningkatan sikap toleransi melalui
pembelajaran berbasis multikultural.

b) Mempersiapkan kemampuan guru, baik
dari segi pengetahuan, penyusuRan
kegiatan harian dan penggunaan media.

c) Menentukan topik pembelajaran
d) Menetapkan waktu
e) Menentukan sumber, media, dan lokasi

pembelajaran
0 Merumuskan tujuan pembelajaran
g) Menyusun kegiatan belajar mengajar
h) Membuat evaluasi pembelajaran

Observasi dan Evaluasi
Penelitian tindakan ini dilak sanakan

sebanyak 2 siklus. Dalam setiap tindakan,
peneliti memantau dan mencatat peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi selama proses
pembelajaran dengan menggunakan pedoman
observasi yang telah disiapkan_ Observasi
atau monitoring dan evaluasi dilakukan peneliti
bersamaan waktunya, pada saat guru
melaksanakan tindakan kegiatan
pembelajaran. Pada saat ini, peneliti berusaha
semaksimal mungkin merekam semua
kejadian, baik yang dilakukan guru maupun
siswa pada waktu kegiatan pembelajaran
berlangsung. Setelah itu hasil monitoring
tersebut dijadikan bahan masukkan berupa
pertimbangan untuk disempurnakan pada
kegiatan berikutnya, bila diper.lukan.

Fahor-faktor yang diamati:
2) Ketepatan rencana yang telah disusun:

a) Segiwaktu
b) Tahapan-tahapan dalam langkah

pembelajaran
3) lnteraksi belajar mengajar yang timbul

antara guru dan siswa, baik ucapan,
maupun sikap perilaku guru dan siswa.

4) Hasilpembelajaran
Refleksi

Setelah guru melaksanakan proses
pembelajaran, dan peneliti memonitor,
kemudian di adakan diskusi antara peneliti
dan guru mengenai apa yang telah
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dilaksanakan. Kemudian kembali diadakan
perenungan, pemikiran kembali segi-segi
tindakan mana yang perlu diperbaiki
berdasarkan hasil penilaian terhadap sikap
toleransi siswa serta mengoptimalkan
kemampuan guru dan fasilitas yang tersedia.
Refleksi dilaksanakan setelah akhir
pertemuan.

Penyempurnaan atau pembaharuan
Setelah mendapatkan hasil dari refleksi

yang diadakan antara guru dan peneliti, maka
ada pertimbangan secara persfektif dalam
situasi sosial dan pemahaman persoalan dan
keadaan tempat timbulnya persoalan. Dalam
hal ini Kemmis dkk, dalam Education
Research in Australia mengemukakan proses
penyempurnaan dan pembaharuan dapat
ditinjau mulai dari: ide umum, apakah perlu
perubahan/perbaikan agar sesuai dengan
yang diinginkan, peninjauan lapangan dan
pencarian fakta dalam lapangan yang masih
belum terlihat pada waktu pra survai, setelah
itu diputuskan rencana umum tindakan ke-2,
ini dapat berupa : perubahan dalam strategi,
peninjauan tahap evaluasi.
Subjek Penelitian

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini
adalah anak kelompok B TK Negeri Pembina
Kihajar Dewantoro Gorontalo.

Tahapan Penelitian Tindakan
1. Perencanaan Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan ini terdiri dari dda
siklus dengan langkah-langkah sebagai
berikut observasi awal, pengembangan
assesmen awal, perencanaan, tindakan,
obervasi, dan refleksi. Langkah-langkah dalam
siklus I merupakan landasan untuk me-nyusun
siklus ll.
2. Perencanaan Tindakan Siklus I

Bentuk perenc€lnaan tindakan berupa
perencanaan pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran berbasis
multikultural untuk meningkatkan sikap
toleransi anak Kelompok B TK Negeri
Pembina Kihalar Dewantoro.lndikator
peningkatan sikap toleransi di rancang
berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru-

3. Perencanaan Tindakan Siklus ll
Perencanaan siklus ll dilakukan untuk

memperbaiki sikap toleransi yang belum
mencapai target pada siklus !. lndikator yang
dikembangkan dalam siklus ll yaitu saling
menghormati, penerimaan, penghargaan.

Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data-data yang dapat menggambarkan
keberhasilan dan ketidak berhasilan

penelitian. Adapun data penelitian terdiri dari
dua jenis yaitu penelitian yang bersifat
kuantitatif dan kualitatif,

Data kuantitatif diperoleh dari assesmen
tes, yang dilaksanakan sebanyak dua kali tes
awal yang dilakukan sebelum tindakan dan tes
akhir yang dilakukan setelah tindakan.
Sedangkan data yang bersifat kualitatif yaitu
data yang mendeskripsikan proses
pembelajaran yang diperoleh melalui
observasi. Sumber data dalam penelitian ini
tindakan ini adalah anak Kelompok B TK
Negeri Pembina Kihajar Dewantoro sebanyak
20 anak.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah:
1. Catatan lapangan digunakan untuk

memperoleh kesan umum. Catatan
lapangan dibuat berdasarkan hasil
pengamatan.

2. Observasi langsung, yaitu mengamati
secara langsung sikap toleransi siswa
selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dengan pembelajaran
berbas is multikultu ral.

3. Wawancara dan diskusi digunakan untuk
memperoleh informasi dari guru mengenai
tindakan dalam pembelajaran.

4. Foto atau rekaman video, yang berfungsi
sebagai data pelengkap dari data yang
diperoleh selama penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sikap toleransi anak TK Kelompok B dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis
multikultural. Hal ini terlihat dari peningkatan
sikap saling menghormati, penerimaan, dan
penghargaan yang diperoleh dari hasil
observasi. Dari tes sikap toleransi diperoleh
peningkatan rata-rata (31,5%) menjadi
(68,5%) setelah dilakukan tindakan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada siklus I kegiatan pembelajaran berjalan
dengan lancar, hal ini dapat dilihat antusias
anak saat melakukan kegiatan. Penggunaan
pembelajaran berbasis multikultural dapat
menarik perhatian anak dan salah satu
kegiatan yang mengasyikan. Hal ini

disebabkan kegiatan yang digunakan tidak
hanya pada satu metode saja, melainkan
kegiatan-kegiatan yang disesuaikan dengan
perkembangan anak sehingga anak
mempunyai sikap toleransi terhadap kegiatan
yang akan dilakukan secara kooperatif.

Pada pertemuan awal siklus l, sikaP
toleransi anak belum mengalami peningkatan
signifikan, hal ini terlihat dari sikap anak yang
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masih harus diarahkan dan dimotivasi untuk
bisa bekerja sama dalam kelompok, masih
malu-malu, tidak mau mendengarkan teman
berbicara. Pada pertemuan selanjutnya dalam
siklus l, anak-anak mengalami peningkatan
walaupun peningkatan antara anak yang satu
dengan anak lain berbeda. Hal ini terlihat dari
sikap menghargaiteman dan menerima teman
berkegiatan dalam satu kelompok. lndikator
sikap toleransi mengalami peningkatan pada
siklus I dibandingkan dengan pri penelitian,
untuk memperoleh hasil yang lebih baik maka
peneliti melanjutkan pada siktus lt.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pada siklus lt, terjadi peningkatan
sikap toleransi beragama. Anak sudah mulai
saling menghormati teman dengan mau
mendengarkan teman atau guru yang sedang
berbicara, mampu menyebutkan 

- 
tempai_

tempat ibadah, berani bertanya, dan sikap
menerima perbedaan sertia menghargai
perbedaan ters'6but.

Berdasarkan hasil interaksi yang
dilakukan oleh peneliti dengan anak-anak
terlihat bahwa anak sangai bersemangat
ketika bekerja sama dalam menyelesaikan
kegialan atau tugas yang diberikan guru.

Berdasarkan hasil observasi din catatan
lapangan dapat terlihat bahwa pembelajaran
berbasis multikultural dapat meningkatkan
sikap toleransi anak Kelompok B TK Negeri
Pembina Kihajar Dewantoro Gorontalo.
lnterpretasi Hasit Analisis

Sebagaimana disampaikan pada
interpretasi hasil analisis bahwa penelitian ini
dikatakan berhasil jika adanya peningkatan
minimal sebesar 20o/o. Berdasarkan hasil
analisis data dengan prosentase kenaikan
diperoleh sebesar 31,5 o/o pada siklus l. hasil
analisis ini dinilai sudah cukup baik, namun
peneliti .dan rater menitai hasil yang dicapai
belum optimal dari sikap toleranii anak yang
dlgmati sehingga tindakan ditanjutkan pad-
siklus ll.

Pada siklus ll analisis data dengan
menggunakan prosentase kenaikan diperoleh
prosentase sebesar 68,5%, berarti telah terjadi
peningkatan sikap dari siklus I dan siklus il
sebesar 50,5%. Dengan melihat hasil
prosentase pada siklus ll, peneliti dan penilai
memutuskan untuk menghentikan penelitian
inikarena peningkatan yang diharapkan sudah
baik.

Setelah melakukan berbagai kegiatan
dimulai dari pra penelitian sampai diberikan
tindakan pada siklus I dan siklus il diperoleh
data-data dari hasil observasi penilaian sikap
toleransi. Hasil observasi tersebut kemudian
dilakukan analisis data secara kuantitatif
sebagai bentuk pengujian hipotesa tindakan

dengan menggunakan prosentase kenaikan
minimal sebesar 20% untuk melihat pengaruh
pemberian tindakan melalui pembelajaran
berbasis multikultural terhadap peningkatan
sikap toleransi anak Kelompok B TK Negeri
Pembina Kihajar Dewantoro Gorontalo.
Berdasarkan hasil analisis data dengan
prosentase kenaikan diperoleh kenaikan
sebesar 31,5 o/o pada siklus L berdasarkan
prosentase hasil yang didapat pada siklus l,
peneliti dan penilai merasa hasil yang didapai
cukup, sehingga hasil peneliti dan penilai
memutuskan untuk melanjutkan penelitian
pada siklus ll"

Pada siklus ll analisis data yang diperoleh
yaitu prosentase kenaikan sebeJar 6g,5%
berarti terjadi peningkatan sikap toleransi anak
dari siklus I dan siklus ll sebesar 50,Selo.
Peningkatan yang dihasilkan pada penelitian
ini katagori baik pada siklus I dan siktus ll
berjumlah 50,S%, maka penelitian ini dapat
dikatakan berhasil dengan baik. Berdasarkan
hasil prosentase yang didapat pada siklus ll,
maka peneliti dan penilai melihat telah ada
peningkatan yang baik, sehingga peneliti dan
penilai memutuskan untuk menghentikan
penelitian pada siklus ll. Dengan demikian
hipotesis tindakan yang menyatat<an bahwa
pembelajaran berbasis multikultural dapat
meningkatkan sikap toleransi anak TK
Kelompok B diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan dan pemba hasan,

penelitian ini menyimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Persiapan pembelajaran dengan

pembelajaran berbasis multikultural untuk
meningkatkan sikap toleransi, mengalami
adaptasi atau revisi pada aspek-Lspek
penyederhanaan prosedur penerapan, dan
penyederhanaan instrumen pengolah data.

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis
multikultural dapat meningkatkan sikap
toleransi, yang menyangkut tiga aspek,yaitu 1) saling menghormati, 2)
penerimaan, 3) penghargaan.

3. T.arget evaluasi pelaksanaan pembelajaran
sikap toleransi pada anak TK
melaluipembelajaran berbasis multikultural
mampu meningkatkan aktivitas belajar
anak secara optimal. Hal inisebagaiakibat
dari pembelajaran berbasis multikultural
daq3t menghargai perbedaan gender,
etnik, ras, budaya, kelas sosial, dan
agama, sehingga siswa mendapatkan
kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.

4. Pelaksanaan pembelajaran sikap toleransi
pada anak TK melalui pembelajaran
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berbasis multikultural mampu
meningkatkan hasil belajar anak secara
optimal. Peningkatan hasil belajar terjadi
karena anak diberi kesempatan untuk
berinteraksi dan bekerja sama dengan
seluruh lapisan masyarakat baik
dilingkungan sekolah maupun diluar
sekolah, seperti ketika kegiatan
pembelajaran dilakukan diluar sekolah,
anak bertemu dengan anak lain dibawah
usianya, orang dewasa, beberapa profesi
seperti peternak, tukang sayur, tukang
bentor, petugas perpustakaan, petugas
batai budi daya laut, dan lainlain sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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